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PENUTUP
[bookmark: _Toc217313380]Kesimpulan
	Dari keseluruhan hasil studi dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan populasi Kota Tegal yang signifikan, diproyeksikan mencapai 357.939 jiwa pada tahun 2043, memberikan dampak besar pada kebutuhan akan infrastruktur transportasi. Secara umum jalan di Kota Tegal telah memenuhi standar pelayanan minimal mobilitas di sebagian besar wilayah, analisis Indeks Mobilitas menunjukkan adanya kemampuan untuk melayani jumlah pertumbuhan penduduk hingga tahun 2043. Nilai indeks mobilitas pada tahun 2043 masih sampai angka 1.470 jiwa per kilometer, sedangkan batas ideal jalan di Kota Tegal adalah 2.000 jiwa per kilometer. Selain itu, terdapat ketidakseimbangan aksesibilitas masyarakat, di mana Kecamatan Tegal Barat memiliki indeks aksesibilitas terendah sebesar 4,80 Km/Km² dibandingkan kecamatan lainnya.
	Tingkat pelayanan jalan pada ruas-ruas jalan utama yang menghubungkan pusat-pusat pelayanan menunjukkan kinerja yang tidak optimal. Analisis kapasitas dan kinerja jalan menunjukkan bahwa sebagian besar ruas jalan memiliki tingkat pelayanan LoS D dengan nilai derajat kejenuhan yang tinggi, yang disebabkan oleh volume lalu lintas dan hambatan samping yang signifikan. Kinerja ini diperparah oleh ketidaksesuaian antara lebar jalan eksisting dengan standar minimum yang dibutuhkan, seperti pada Jalan Gatot Subroto dan Jalan Kapten Sudibyo yang hanya memiliki lebar 6 meter padahal idealnya membutuhkan 10 meter. Kondisi ini menegaskan perlunya arahan pengembangan jaringan jalan melalui intervensi fisik dan manajemen lalu lintas untuk meningkatkan efisiensi dan kelancaran pergerakan di Kota Tegal.
[bookmark: _Toc217313381]Rekomendasi
	Laporan tugas akhir ini tentu tidak luput dari adanya kekurangan. Untuk itu, berikut adalah beberapa rekomendasi terkait dengan studi peningkatan jaringan jalan antar pusat pelayanan di Kota Tegal:
1. Rencana pelebaran badan jalan yang telah dirumuskan sebaiknya diprioritaskan pada ruas-ruas jalan dengan tingkat pelayanan terendah dan volume lalu lintas tertinggi, seperti pada Jalan Gatot Subroto dan Jalan Kapten Sudibyo. Implementasi pelebaran jalan harus disesuaikan dengan standar teknis yang berlaku untuk memastikan peningkatan kapasitas jalan yang signifikan dan berkelanjutan.
2. Untuk mengukur efektivitas rekomendasi pelebaran jalan, disarankan untuk melakukan simulasi kinerja lalu lintas pasca-implementasi. Studi simulasi ini dapat menggunakan perangkat lunak pemodelan lalu lintas untuk menganalisis bagaimana pelebaran jalan, khususnya pada ruas Jalan Gatot Subrot yang akan memengaruhi Derajat Kejenuhan (Dj), kecepatan rata-rata, dan tingkat pelayanan jalan (Level of Service). Hasil simulasi ini akan memberikan bukti empiris mengenai perbaikan kinerja jalan yang dihasilkan, sekaligus menjadi dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan dan alokasi anggaran dalam pembangunan infrastruktur.
3. [bookmark: _Toc128602448]Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan analisis yang lebih mendalam mengenai pola pergerakan antar pusat-pusat pelayanan. Studi yang mencakup pemodelan bangkitan dan tarikan pergerakan akan memberikan prediksi yang lebih akurat mengenai kebutuhan lalu lintas di masa depan, sehingga rencana optimalisasi dapat disusun secara lebih komprehensif dan tepat sasaran. 
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